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Kasus Pembunuhan Vina dan Eki 2016 belum usai,
Saka Tatal Mengaku Dianiaya Bukan oleh Penyidik
Prolite  –  Kasus  pembunuhan  Vina  dan  Eki  yang  terjadi  di
Cirebon pada 2016 silam masih belum juga usai meski sudah
terjadi 8 tahun silam.

Beberapa waktu Saka Tatal lalu salah satu terpidana kasus
pembunuhan Vina dan Eki sudah dinyatakan bebas dari penjara.

Namun  kebebasan  salah  satu  terpidana  membuat  misteri
pembunuhan  Vina  dan  Eki  semakin  panjang  dan  ruet.
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Pasalnya  Saka  Tatal  mengatakan  dirinya  mengalami  kekerasan
fisik demi untuk mengaku dirinya ikut terlibat saat pembunuhan
8 tahun silam.

Ia mengatakan rela ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus
pembunuhan tersebut lantaran sudah tidak kuat atas siksaan
yang ia terima dari pihak polisi.

Pasalnya Saka mengaku pada saat kejadian dirinya tidak tau
menau dengan kejadian tersebut, namun tiba-tiba dirinya di
tangkap tanpa keterangan apapun.

“Saka tidak tahu, Saka aja ada di rumah. Kejadiannya aja Saka
tidak  tahu,  tiba-tiba  juga  ditangkap  tidak  ada  keterangan
apapun,” ucap Saka.

Ia juga menyatakan bahwa saat ditahan baik di Polres Cirebon
maupun di Polda Jabar telah alami penyiksaan.

Saka  mengaku  penyiksaan  tersebut  dilakukan  setiap  hari
tepatnya setelah apel pagi.

Penyiksaan tersebut berupa badan diinjak-injak, kepala dipukul
gembok berkali-kali sampai bocor.

Sehingga saat itu akhirnya Saka mengaku sebagai pembunuh Vina
dan Eky karena tidak kuat menghadapi siksaan tersebut.

Saka menyatakan yang melakukan penyiksaan tersebut bukan tim
penyidik, melainkan anak buahnya.

Lebih lanjut Saka menyatakan yang melakukan penyiksaan itu
sebagian  ada  berpakaian  preman  ada  juga  yang  berpakaian
polisi.

“Sebagian  ada  yang  berpakaian  preman  ada  yang  berpakaian
polisi,” ungkap Saka Tatal.

Usai mengalami penyiksaan di dalam penjara dirinya mengaku
trauma dengan kejadian tersebut.


